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KATA PENGANTAR 
 

Cedera pada tangan khususnya cedera pada tendon masih menjadi problem 

kesehatan yang tidak ringan, karena menyebabkan morbiditas akut maupun 

kecacatan jangka panjang. Sifat biomekanis tendon sangat penting diperhatikan 

setelah penyambungan tendon yang cedera dilakukan. Resiko tendon rupture pasca 

penyambungan tidak jarang didapatkan karena lemahnya tensile strength tendon. 

Diperlukan adanya temuan – temuan baru untuk meningkatkan sifat biomekanis 

tendon, diantaranya adalah dengan penggunaan amnion. 

 Penelitian merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

merupakan prasyarat untuk mengadakan pendidikan dan juga meningkatkan 

pengabdian kepada masyarakat dalam wujud pelayanan kepada pasien dalam 

lingkup ilmu kedokteran. Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam menyelesaikan Program Pendidikan Magister Ilmu Kedokteran Klinik di 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan bagi masyarakat dan tenaga kesehatan mengenai tendon 

healing, khususnya efektifitas freeze-dried human amnion pada tendon healing. 

 

Penulis 
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RINGKASAN 
 

Cedera pada tangan sering menyebabkan morbiditas akut dan kecacatan 
jangka panjang. Pada kasus hand surgery, tiga puluh persen kasus berasal dari 
cedera tendon. Kekuatan biomekanikal tendon berperan penting dalam mencegah 
ruptur pasca penyambungan, dimana kekuatan ini diyakini dipengaruhi oleh jumlah 
helai benang atau teknik penjahitan yang digunakan. Selain itu, bahan biologis 
seperti amnion dapat mengurangi resiko terjadinya adhesi tendon dan 
meningkatkan kekuatan biomekanikal dari tendon itu sendiri.  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian experimental ramdomized 
post-test only control group. 18 ekor kelinci jantan New Zealand dilakukan 
pemutusan tendon Achilles kanan, lalu dibagi dalam 2 kelompok, dimana pada 
kelompok A diperlakukan sebagai kontrol sedangkan pada kelompok B diberikan 
perlakuan pemberian freeze-dried human amnion pasca penyambungan tendon 
dengan menggunakan material braided suture (silk). Pada hari ke-21, semua kelinci 
diterminasi dan dilakukan pemeriksaan tensile strength secara makroskopis dan 
pemeriksaan jumlah fibroblas serta kepadatan kolagen secara mikroskopis dengan 
pewarnaan haematoxylin-eosin. Uji yang akan dilakukan pada masing-masing 
variable adalah dengan metode Mann-Whitney Test dan T test.  

Dari hasil penelitian didapatkan rerata tensile strength di kelompok 
perlakuan secara signifikan lebih besar dari kelompok kontrol (3,02±1,05 N/mm2 
vs 0,78±0,28 N/mm2, p<0,05). Rerata jumlah fibroblas pada kelompok perlakuan 
secara signifikan lebih besar dari kelompok kontrol (189,67±23,34 vs 85,44±9,17, 
p<0,05). Untuk variable kepadatan kolagen, 77,80% kelompok perlakuan memiliki 
kepadatan kolagen dengan skor 3 (p<0,05). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian freeze-dried human amnion 
pasca penyambungan tendon dengan menggunakan material braided suture dapat 
meningkatkan tensile strength, jumlah fibroblas, dan kepadatan kolagen pada 
tendon healing kelinci New Zealand. 
 
 

 

 

 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH PEMBERIAN FREEZE... MELISSA ANITA AYU I



xv 
 

SUMMARY 
 

 Hand injury often causes acute morbidity and long-term disability. In the 

case of hand surgery, thirty percent of cases are from tendon injuries. The 

biomechanical strength of the tendon plays an important role in preventing post-

repair rupture, where this strength is believed to be influenced by the number of 

strands of thread or the suturing technique used. In addition, biologic materials such 

as amnion can reduce the risk of tendon adhesions and increase the biomechanical 

strength of the tendon itself. 

 This study used an experimental randomized post-test only control group 

research design. 18 male New Zealand rabbits had their right Achilles tendon 

severed, then divided into 2 groups, where group A was treated as a control while 

group B was treated with freeze-dried human amnion after tendon grafting using 

braided suture (silk) material. On day 21, all rabbits were terminated and subjected 

to macroscopic examination of tensile strength and microscopic examination of the 

number of fibroblasts and collagen density with haematoxylin-eosin staining. The 

test that will be carried out on each variable is the Mann-Whitney Test and T test 

methods. 

 The results showed that the average tensile strength in the treatment group 

was significantly greater than the control group (3.02±1.05 N/mm2 vs. 0.78±0.28 

N/mm2, p<0.05). The mean number of fibroblasts in the treatment group was 

significantly greater than the control group (189.67±23.34 vs 85.44±9.17, p<0.05). 

For the variable collagen density, 77.80% of the treatment group had collagen 

density with a score of 3 (p<0.05). 

 This study concluded that the application of freeze-dried human amnion 

after tendon grafting using braided suture material could increase tensile strength, 

number of fibroblasts, and collagen density in New Zealand Rabbit’s tendon 

healing. 
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ABSTRAK 
 

Pengaruh Pemberian Freeze-Dried Human Amnion Pada Tendon Healing 
Kelinci New Zealand 

 
Melissa Anita Ayu Iustitiati, Agus Santoso Budi, Sitti Rizaliyana 

Departemen Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik Fakultas Kedokteran 
Universitas Airlangga/ RSUD Dr. Soetomo, Surabaya - Indonesia 

 
 

Latar Belakang: Cedera pada tangan sering menyebabkan morbiditas akut dan 
kecacatan jangka panjang. Pada kasus hand surgery, tiga puluh persen kasus berasal 
dari cedera tendon. Kekuatan biomekanikal tendon berperan penting dalam 
mencegah ruptur pasca penyambungan, dimana kekuatan ini diyakini dipengaruhi 
oleh jumlah helai benang atau teknik penjahitan yang digunakan. Selain itu, bahan 
biologis seperti amnion dapat mengurangi resiko terjadinya adhesi tendon dan 
meningkatkan kekuatan biomekanikal dari tendon itu sendiri. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain penelitian experimental 
ramdomized post-test only control group. 18 ekor kelinci jantan New Zealand 
dilakukan pemutusan tendon Achilles kanan, lalu dibagi dalam 2 kelompok, dimana 
pada kelompok A diperlakukan sebagai kontrol sedangkan pada kelompok B 
diberikan perlakuan pemberian freeze-dried human amnion pasca penyambungan 
tendon dengan menggunakan material braided suture (silk). Pada hari ke-21, semua 
kelinci diterminasi dan dilakukan pemeriksaan tensile strength secara makroskopis 
dan pemeriksaan jumlah fibroblas serta kepadatan kolagen secara mikroskopis 
dengan pewarnaan haematoxylin-eosin. Uji yang akan dilakukan pada masing-
masing variable adalah dengan metode Mann-Whitney Test dan T test. 
 
Hasil: Dari hasil penelitian, rerata tensile strength di kelompok perlakuan secara 
signifikan lebih besar dari kelompok kontrol (3,02±1,05 N/mm2 vs 0,78±0,28 
N/mm2, p<0,05). Rerata jumlah fibroblas pada kelompok perlakuan secara 
signifikan lebih besar dari kelompok kontrol (189,67±23,34 vs 85,44±9,17, 
p<0,05). Untuk variable kepadatan kolagen, 77,80% kelompok perlakuan memiliki 
kepadatan kolagen dengan skor 3 (p<0,05). 
 
Kesimpulan: Pemberian freeze-dried human amnion pasca penyambungan tendon 
dengan menggunakan material braided suture dapat meningkatkan tensile strength, 
jumlah fibroblas, dan kepadatan kolagen pada tendon healing Kelinci New Zealand. 
 
Kata kunci: Freeze-dried human amnion, braided suture, tensile strength, jumlah 
fibroblas, kepadatan kolagen 
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ABSTRACT 
 

The Effect of Freeze-Dried Human Amnion on New Zealand Rabbit Tendon 
Healing 

 
Melissa Anita Ayu Iustitiati, Agus Santoso Budi, Sitti Rizaliyana 

Plastic Reconstructive and Aesthetic Surgery Department Faculty of Medicine 
Airlangga University/RSUD Dr. Soetomo, Surabaya - Indonesia 

 
Background: Hand injury often causes acute morbidity and long-term disability. 
In the case of hand surgery, thirty percent of cases are from tendon injuries. The 
biomechanical strength of the tendon plays an important role in preventing post-
repair rupture, where this strength is believed to be influenced by the number of 
strands of thread or the suturing technique used. In addition, biologic materials such 
as amnion can reduce the risk of tendon adhesions and increase the biomechanical 
strength of the tendon itself. 
 
Methods: This study used an experimental randomized post-test only control group 
research design. 18 male New Zealand rabbits had their right Achilles tendon 
severed, then divided into 2 groups, where group A was treated as a control while 
group B was treated with freeze-dried human amnion after tendon grafting using 
braided suture (silk) material. On day 21, all rabbits were terminated and subjected 
to macroscopic examination of tensile strength and microscopic examination of the 
number of fibroblasts and collagen density with haematoxylin-eosin staining. The 
test that will be carried out on each variable is the Mann-Whitney Test and T test 
methods. 
 
Results: The results showed that the average tensile strength in the treatment group 
was significantly greater than the control group (3.02±1.05 N/mm2 vs. 0.78±0.28 
N/mm2, p<0.05). The mean number of fibroblasts in the treatment group was 
significantly greater than the control group (189.67±23.34 vs 85.44±9.17, p<0.05). 
For the variable collagen density, 77.80% of the treatment group had collagen 
density with a score of 3 (p<0.05). 
 
Conclusion: The application of freeze-dried human amnion after tendon grafting 
using braided suture material could increase tensile strength, number of fibroblasts, 
and collagen density in New Zealand Rabbit’s tendon healing. 
 
Keywords: freeze-dried human amnion, braided suture, tensile strength, number of 
fibroblasts, collagen density 
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